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This research investigates how Perceived Usefulness (PU) and Perceived Ease 

of Use (PEOU) impact the Actual Use (AU) of the PILAM and E-Journal 

applications among educators and administrative personnel at MTsN 1 Jepara. 

Utilizing a quantitative method, the study applied multiple linear regression 

analysis. Data were obtained through a questionnaire completed by 60 

participants and processed using SPSS version 25. The analysis reveals that the 

regression model is statistically significant, with an R Square of 0.835 and a p-

value below 0.001, demonstrating that PU and PEOU together significantly 

influence AU. However, only PEOU has a notable individual effect on AU (p < 

0.001), whereas PU does not show a statistically significant impact (p = 0.100). 

These outcomes reinforce the principles of the Technology Acceptance Model 

(TAM) introduced by Davis (1986), and are consistent with earlier studies 

emphasizing the critical role of ease of use in promoting the adoption of 

technology. Within the environment of MTsN 1 Jepara, educators and staff are 

more inclined to adopt digital tools when the applications are simple to navigate 

and require minimal effort. The findings are anticipated to assist developers of 

educational information systems in focusing on the creation of user-friendly and 

easily operable interfaces. 
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Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari persepsi terhadap kegunaan 

(Perceived Usefulness/PU) dan persepsi terhadap kemudahan penggunaan 

(Perceived Ease of Use/PEOU) terhadap tingkat penggunaan aktual (Actual 

Use/AU) dalam pemanfaatan aplikasi PILAM dan E-Jurnal oleh para guru serta 

staf pendidikan di MTsN 1 Jepara. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear berganda. Data dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner kepada 60 responden dan dianalisis menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

regresi yang dibangun signifikan secara simultan, dengan nilai R Square sebesar 

0,835 dan tingkat signifikansi p < 0,001, yang mengindikasikan bahwa PU dan 

PEOU secara kolektif berpengaruh terhadap AU. Namun, secara parsial hanya 

PEOU yang menunjukkan pengaruh signifikan terhadap AU (p < 0,001), 

sedangkan PU tidak memberikan pengaruh yang berarti (p = 0,100). Temuan ini 

mendukung kerangka kerja Technology Acceptance Model (TAM) yang 

diperkenalkan oleh Davis (1986), serta konsisten dengan penelitian sebelumnya 

yang menyoroti pentingnya kemudahan penggunaan dalam memfasilitasi 

penerimaan teknologi. Di lingkungan MTsN 1 Jepara, guru dan staf cenderung 

lebih termotivasi untuk menggunakan aplikasi digital apabila sistem tersebut 

dirancang agar mudah dioperasikan dan tidak memerlukan upaya yang rumit. 

Hasil ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembang sistem informasi 

pendidikan untuk mengutamakan desain antarmuka yang intuitif dan mudah 

diakses oleh pengguna. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan di berbagai bidang, termasuk 

pendidikan dan administrasi perkantoran (Nahuway, 2024). Otomatisasi perkantoran merupakan upaya strategis 

untuk mengarahkan dan mengawasi operasional kantor guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja 

(Rohiyatun, 2020). Di lingkungan madrasah, penerapan sistem informasi berbasis aplikasi sangat penting untuk 

pengelolaan data administrasi secara terintegrasi dan mendukung proses belajar mengajar yang lebih efektif 

(Suharti, 2025).  

Berdasarkan hasil observasi di MTsN 1 Jepara bersama Wakil Kepala Sekolah, MTsN 1 Jepara telah 

mengimplementasikan aplikasi Pengelolaan Informasi Layanan Administrasi Madrasah (PILAM) dan E-Jurnal 

guru sebagai inovasi dalam pengelolaan administrasi dan aktivitas pembelajaran. PILAM berperan dalam 

pengelolaan data administrasi madrasah, sedangkan E-Jurnal mencatat aktivitas pembelajaran secara akurat dan 

transparan. Otomatisasi melalui kedua aplikasi ini menyederhanakan pekerjaan staf administrasi dan tenaga 

pengajar, memudahkan pemeriksaan data siswa, serta menjaga keamanan dokumen (Yusuf et al., 2020) 

(Qurrahman, 2022). 

Platform digital pengelolaan kegiatan tata usaha kantor berpotensi meamksimalkan kinerja dan hasil kerja di 

lingkungan sekolah. Sihaloho (2023) menegaskan bahwa teknologi informasi sangat membantu guru, wali kelas, 

operator sekolah, dan tenaga administrasi. Kurnia et al., (2024) melaporkan peningkatan efisiensi hingga 30% 

dalam proses surat menyurat, serta penurunan kesalahan pengarsipan dari 5% menjadi kurang dari 1% berkat 

penerapan sistem informasi.  

Kesuksesan dalam penerapan suatu teknologi sangat ditentukan oleh seberapa besar pengguna bersedia untuk 

mengadopsinya. Kerangka teori yang banyak dijadikan acuan untuk menjelaskan hal ini adalah Technology 

Acceptance Model (TAM) yang diperkenalkan oleh Davis (1989).  Model ini menyoroti dua aspek utama yang 

berpengaruh terhadap penerimaan teknologi, yakni pandangan individu terhadap kemudahan penggunaan 

(Perceived Ease of Use/PEOU) dan pandangan terhadap manfaat teknologi tersebut (Perceived Usefulness/PU) 

(Wicaksono, 2022);(Sri Lestari et al., 2024). Pandangan terhadap kemudahan penggunaan mencerminkan 

keyakinan bahwa teknologi dapat dioperasikan tanpa kesulitan, sehingga tidak membutuhkan banyak waktu dan 

energi dalam proses belajar sistem (Nadia & Ramaditya, 2020). Sementara itu, persepsi mengenai kegunaan 

menunjukkan bahwa seseorang terdorong memanfaatkan teknologi karena percaya bahwa penggunaannya dapat 

menunjang peningkatan performa dan hasil kerja (Nursiah, 2017). Pemanfaatan Teknologi (Actual Use/AU) 

yaitu pandangan pengguna terhadap penerimaan atau penolakan (Murillo et al., 2020). Model ini relevan untuk 

mengkaji penggunaan PILAM dan E-Jurnal di MTsN 1 Jepara, karena melibatkan interaksi langsung antara 

pengguna dan teknologi.  

Penelitian sebelumnya oleh Natalia et al., (2019) dan Rieka Maharani & Osman, (2021) menunjukkan bahwa 

Keyakinan pengguna bahwa teknologi mudah digunakan dan berguna (PEOU dan PU) secara signifikan 

mendorong adopsi aplikasi digital dalam lingkungan pembelajaran. Temuan ini didukung oleh Rahmawati, 

(2019) dan Nurdiansyah et al., (2019), meskipun terdapat variasi pengaruh antara kedua faktor tersebut terhadap 

sikap pengguna. Penelitian Kristanti, (2025) menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi manajemen (SIM) 

Berpotensi menurunkan beban tugas pendidik sebesar 30% serta meminimalkan tingkat kesalahan dalam 

pengelolaan data hingga mencapai 50%, namun masih ada beberapa guru harus mengikuti pelatihan untuk 

menggunakan SIM. Penelitian Eki, (2023) menemukan beberapa Permasalahan utama dalam penerapan sistem 

manajemen informasi di sekolah terletak pada aspek internal sistem itu sendiri. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya mengkaji secara kuantitatif dari sudut pandang staf dan 

guru di MTsN 1 Jepara terkait kegunaan dan kemudahan terhadap pemanfaatan PILAM dan E-Jurnal yang telah 

diterapkan di MTsN 1 Jepara. Penelitian ini juga mengidentifikasi apakah staf dan tenaga pendidik dapat dengan 

mudah menggunakan PILAM dan E-Jurnal meskipun tanpa pelatihan sistem informasi. Berbeda dengan studi 

terdahulu yang lebih banyak membahas sistem informasi secara umum atau disektor tertentu, penelitian ini 

membahas secara spesifik meneliti dua aplikasi administrasi berbasis digital (PILAM dan E-Jurnal) yang 

diterapkan di lingkungan sekolah menengah Madrasah, yang belum banyak dibahas dalam penelitian 

sebelumnya. Penelitian memiliki manfaat bagi staf dan guru di MTsN 1 Jepara dalam membangun kepercayaan 

diri digital (digital confidence). Menurut Scherer et al., (2019) digital cinfidence merupakan keyakinan dan rasa 

percaya diri seseorang dalam memanfaatkan teknologi digital dengan baik untuk menyelesaikan pekerjaan, 

terlibat dengan sistem, dan menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi terbaru. Dengan adanya interaksi 

langsung oleh pengguna dalam mengoperasikan sistem informasi akan menciptakan penguatan digitalisasi 

informal. Penguatan digitalisasi informal merupakan sebuah inisiatif yang berkembang secara terorganisir tetapi 

tidak formal di dalam masyarakat untuk meningkatkan keterampilan teknologi lewat pengalaman pribadi, 

pencarian mandiri, serta kerja sama tanpa adanya program pelatihan resmi (Warsita, 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, Kajian ini dilakukan untuk mengkaji seberapa besar kontribusi persepsi 

mengenai kesederhanaan operasional dan manfaat teknologi terhadap penggunaan dua aplikasi berbasis digital, 

yaitu PILAM dan E-Jurnal, di lingkungan MTsN 1 Jepara, serta memberikan rekomendasi pengembangan sistem 

informasi yang lebih efektif. Studi ini diharapkan dapat mengisi celah penelitian tentang adopsi teknologi 
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di madrasah, yang selama ini lebih banyak fokus pada sekolah umum atau perguruan tinggi. Kajian ini diarahkan 

untuk menilai keterkaitan antara persepsi nilai fungsi teknologi dengan persepsi terhadap kemudahan 

penggunaannya , apakah Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use/PEOU) berpengaruh 

terhadap Pemanfaatan Teknologi (Actual Use/AU), apakah Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness/PU) 

berpengaruh terhadap Pemanfaatan Teknologi (Actual Use/AU), serta apakah Persepsi Kegunaan (Perceived 

Usefulness/PU) dan   Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use/PEOU) berpengaruh terhadap 

Pemanfaatan Teknologi (Actual Use/AU) dalam penggunaan teknologi informasi PILAM dan E-Jurnal oleh staf 

dan tenaga pendidik di MTsN 1 Jepara. Dari hasil kajian ini, diupayakan munculnya pengetahuan yang lebih 

luas dan terperinci mengenai permasalahan yang diteliti mengenai pengaruh kemudahan dan kegunaan terhadap 

pemanfaatan sistem informasi di MTsN 1 Jepara. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

A. Sistem 

Menurut Jogiyanto, (2005) Sistem adalah kombinasi dari prosedur yang saling mendukung dan beroperasi 

secara terpadu guna menyelesaikan tugas dan mencapai hasil yang diinginkan. Dalam dunia organisasi, 

penggunaan sistem yang terorganisir dapat memperbaiki efesiensi dalam operasi (Laudon & Laudon, 2014). . 

Sistem yang efektif sangat penting untuk mengatur proses administrasi dan pembelajaran dengan baik di sektor 

pendidikan (Suharti, 2025). Pemahaman terhadap konsep sistem sangat penting sebagai fondasi dalam 

membangun sistem informasi, termasuk sistem administrasi digital seperti aplikasi PILAM dan E-Jurnal. 

B. Informasi 

Menurut Sutabri, (2012), informasi adalah hasil yang diperoleh dari pengelolaan data yang memiliki nilai 

dan kegunaan. Data yang belum diolah akan menjadi informasi setelah melalui langkah-langkah pengumpulan, 

pengolahan, dan presentasi yang sesuai dengan kebutuhanInformasi terbentuk ketika data diolah dan diberi 

konteks sehingga dapat dipahami dan dimanfaatkan (O’Brien & Marakas, 2010). Mutu informasi ditentukan oleh 

keandalan, waktu penyampaian, dan relevansi (Kristanti, 2025). Dalam lingkup pendidikan, pengelolaan 

informasi yang efektif membantu dalam pengambilan keputusan dan menciptakan transparansi (Yusuf et al., 

2020). Dalam konteks penggunaan sistem administrasi pendidikan, informasi berfungsi sebagai hasil utama dari 

sistem yang diterapkan, yang mendukung pihak madrasah dalam proses pengambilan keputusan dan pengelolaan 

data secara efisien. 

C. Sistem Informasi 

Menurut Sutabri, (2012) sistem informasi Merupakan sistem terpadu dalam organisasi yang menangani 

transaksi harian, mendukung proses manajerial, serta menyuplai informasi strategis bagi kepentingan pihak 

eksternal. Menurut Laudon & Laudon, (2020) Sistem informasi terdiri atas unsur-unsur yang saling terintegrasi 

untuk mengelola dan menyebarkan data demi mendukung berbagai fungsi organisasi seperti keputusan, kontrol, 

koordinasi, dan pelaporan visual. Dalam penelitian Kristanti, (2025) penerapan sistem informasi di sekolah 

terbukti mengurangi beban administratif guru hingga 30%. Dalam bidang pendidikan, sistem informasi memiliki 

peran krusial dalam meningkatkan efektivitas proses administrasi, pelaporan, dan layanan kepada guru serta 

siswa. Contoh sistem informasi yang diterapkan dalam konteks madrasah adalah aplikasi PILAM dan E-Jurnal. 

D. PILAM (Pencatatan Izin dan Laporan Aktivitas Madrasah) 

Dari hasil observasi lapangan bersama wakil kepala MTsN 1 Jepara, PILAM merupakan aplikasi daring yang 

dirancang oleh Kementerian Agama untuk mempermudah pengelolaan administrasi madrasah secara digital. 

Aplikasi ini menawarkan berbagai fitur, termasuk pencatatan surat yang masuk dan keluar, layanan siswa, 

pengelolaan pegawai, serta penyimpanan dokumen. Berdasarkan Kementerian Agama (2023), tujuan utama 

pengembangan PILAM adalah untuk membangun sistem administrasi yang efektif, efisien, dan terorganisir 

dengan baik. Dengan memanfaatkan PILAM, madrasah dapat Memperbaiki performa layanan bagi lingkungan 

internal dan eksternal dan mengurangi beban kerja manual yang selama ini menyita waktu serta rentan terhadap 

kesalahan. 

E. E-Jurnal 

Penelitian yang dilakukan oleh Rieka Maharani & Osman (2021) mengungkapkan bahwa E-Jurnal mampu 

meningkatkan keterbukaan dalam proses pembelajaran dan mempermudah pengawasan oleh pihak kepala 

sekolah. Selain itu, E-Jurnal juga mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual, sehingga mengurangi 

kemungkinan kehilangan informasi (Nurdiansyah et al., 2019). Berdasarkan hasil pengamatan di MTsN 1 Jepara, 

E-Jurnal digunakan untuk merekam laporan pembelajaran, aktivitas siswa, dan refleksi yang dibuat oleh para 

guru. Ini menjadi elemen penting dalam menilai kinerja guru dan meningkatkan kualitas pendidikan yang 

berbasis pada bukti kerja.  

3. PENELITIAN 

Dalam penelitian ini digunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausal untuk menguji hubungan sebab-

akibat antara variabel, khususnya untuk menilai dampak Persepsi Kegunaan (PU) dan Persepsi Kemudahan 

(PEOU) terhadap tingkat penggunaan teknologi (AU) . Rofiqoh & Zulhawati, (2020) menyatakan Metode 

kuantitatif digunakan untuk membuktikan teori dan menilai relasi antar variabel melalui analisis data numerik 

berbasis statistik. Kajian ini menggunakan pendekatan TAM sebagai model analisis untuk mengevaluasi 
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penerimaan teknologi yang dikembangkan oleh Davis, (1989), yang telah banyak diaplikasikan dalam konteks 

adopsi teknologi informasi di bidang pendidikan dan administrasi publik. 

A. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh staf dan tenaga pendidik di MTsN 1 Jepara tahun ajaran 

2024/2025 yang berjumlah 90 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode 

proportionate random sampling, dan jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan sebesar 5%, sehingga diperoleh sebanyak 30 responden. Instrumen pengumpulan data berupa 

kuesioner tertutup dengan skala Likert 1–5, dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”. Indikator 

kuesioner dikembangkan berdasarkan konstruk dari TAM, dengan masing-masing variabel diukur 

menggunakan beberapa pernyataan: PU (12 item), PEOU (12 item), dan AU (8 item). 

B. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum dilakukan proses analisis data yang lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan pengujian 

kelayakan alat ukur melalui tes keabsahan dan konsistensi. Pengujian keabsahan item dilakukan 

menggunakan analisis korelasi Pearson antara nilai setiap butir pertanyaan dengan skor total variabel, 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Sebuah pernyataan dianggap sah apabila nilai korelasinya 

(r hitung) melebihi batas nilai r tabel, yakni 0,349 pada jumlah sampel 30 dengan tingkat signifikansi 5%. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa semua pernyataan dalam indikator Persepsi Manfaat (PU), Kemudahan 

Pemakaian (PEOU), dan Tingkat Penggunaan Teknologi (AU) memiliki nilai korelasi antara 0,859 hingga 

0,980, yang berarti seluruh item telah memenuhi syarat validitas. Rangkuman hasil uji keabsahan tersebut 

disajikan dalam Tabel 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator 
Kode 

Pernyataan 
rhitung  rtabel Keterangan 

Persepsi 

Kegunaan 

(PU) 
Peningkatan Kinerja 

PU1 0,975 0,349 Valid 

PU2 0,958 0,349 Valid 

PU3 0,859 0,349 Valid 

Peningkatan Efisiensi 

PU4 0,959 0,349 Valid 

PU5 0,914 0,349 Valid 

PU6 0,980 0,349 Valid 

Relevansi dengan 

tugas/pekerjaan 

PU7 0,968 0,349 Valid 

PU8 0,933 0,349 Valid 

PU9 0,959 0,349 Valid 

Dampak positif pada 

pekerjaan 

PU10 0,973 0,349 Valid 

PU11 0,955 0,349 Valid 

PU12 0,954 0,349 Valid 

Persepsi 

Kemudahan 

(PEOU) 
Mudah Dipelajari 

PE1 0,988 0,349 Valid 

PE2 0,936 0,349 Valid 

PE3 0,941 0,349 Valid 

Mudah dipahami 

PE4 0,976 0,349 Valid 

PE5 0,925 0,349 Valid 

PE6 0,988 0,349 Valid 

Tidak Memerlukan 

Usaha Berlebihan 

PE7 0,950 0,349 Valid 

PE8 0,970 0,349 Valid 

PE9 0,973 0,349 Valid 

Kemudahan Dalam 

Pengoperasian 

PE10 0,975 0,349 Valid 

PE11 0,980 0,349 Valid 

PE12 0,954 0,349 Valid 

Pemanfaatan 

Teknologi 

(AU) 

Frekuensi 

Penggunaan PILAM 

AU1 0,979 0,349 Valid 

AU2 0,956 0,349 Valid 

Frekuensi 

Penggunaan E-Jurnal 

AU3 0,970 0,349 Valid 

AU4 0,951 0,349 Valid 

Ketergantungan AU5 0,961 0,349 Valid 

Rekomendasi kepada 

Orang Lain 

AU6 0,961 0,349 Valid 

AU7 0,953 0,349 Valid 

AU8 0,975 0,349 Valid 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS 25 
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Tahapan berikut melibatkan pengujian tingkat keandalan instrumen dengan menerapkan pendekatan 

Alpha Cronbach, guna menilai sejauh mana kesesuaian antar item dalam masing-masing indikator variabel. 

Menurut Sugiyono, (2019) Sebuah indikator dinyatakan memiliki tingkat keandalan yang baik apabila 

koefisien Alpha Cronbach-nya melebihi angka 0,70. Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai alpha untuk 

PU adalah 0,991, PEOU sebesar 0,993, dan AU sebesar 0,989. Dengan demikian, seluruh konstruk 

dinyatakan reliabel, sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s  

Alpha (a) 

Kriteria 

Cronbach’s Alpha 
Keterangan 

Persepsi Kegunaan (PU) 0,991 0,70 Reliabel 

Persepsi Kemudahan (PEOU) 0,993 0,70 Reliabel 

Pemanfaatan Teknologi (AU) 0,989 0,70 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS 25 

 

C. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan analisis lanjutan menggunakan regresi linear, terlebih dahulu dilakukan 

serangkaian pengujian terhadap asumsi-asumsi dasar, yaitu: pengujian kenormalan distribusi data memakai 

uji Kolmogorov-Smirnov, pemeriksaan kemungkinan terjadinya hubungan antar variabel independen 

melalui nilai Tolerance (disyaratkan lebih dari 0,10) dan nilai VIF (wajib di bawah 10), serta pengecekan 

terhadap ketidaksamaan varians menggunakan pendekatan Glejser. Berdasarkan ketiga pengujian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa data layak digunakan dalam analisis regresi. 

D. Uji Regresi Linier Berganda 

Pendekatan analisis yang dipakai dalam riset ini ialah regresi linier berganda, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi seberapa besar pengaruh bersama-sama maupun secara individu dari variabel Persepsi 

terhadap Manfaat (PU) dan Persepsi terhadap Kemudahan (PEOU) dalam menjelaskan tingkat Penggunaan 

Nyata Teknologi (AU). Bentuk persamaan yang dipergunakan untuk mengukur hubungan tersebut 

ditampilkan sebagai berikut: 

 

𝒀 = 𝒂 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝒆……………………………………………………………………(1) 

 

Prosedur pengolahan data ini melibatkan analisis varians melalui pengujian F untuk mengidentifikasi 

dampak kolektif dari faktor-faktor independen, dilanjutkan dengan pengujian t guna menelaah efek 

individual tiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Sementara itu, besaran kontribusi dari Persepsi 

Manfaat (PU) dan Persepsi Kemudahan (PEOU) terhadap Tingkat Penggunaan Teknologi (AU) ditentukan 

melalui perhitungan nilai koefisien determinasi (R²). Model ini telah banyak digunakan dalam penelitian 

sejenis, seperti yang dilakukan oleh Anggraini et al., (2023), Muhammad Ardiansyah et al., (2023) dan 

Renaldy & Susilowati, (2024) Seluruh temuan penelitian ini menegaskan bahwa pandangan responden 

mengenai nilai guna serta kemudahan dalam penggunaan teknologi memberikan dampak yang signifikan 

terhadap tingkat penggunaan teknologi, baik dalam aktivitas edukatif maupun pada lingkungan usaha digital. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji seberapa besar dampak dari pandangan mengenai 

kebermanfaatan serta persepsi terhadap kemudahan operasional suatu sistem terhadap tingkat penggunaan 

aplikasi PILAM dan E-Jurnal oleh guru dan staf di MTsN 1 Jepara. Analisis data dilakukan melalui pendekatan 

statistik regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS edisi 25. 

A. Statistik Deskriptif 

Guna memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai setiap variabel yang diteliti, dilakukan pengolahan 

data melalui teknik statistik deskriptif terhadap variabel Pandangan terhadap Manfaat (PU), Persepsi atas 

Kemudahan Akses (PEOU), serta Tingkat Penggunaan Teknologi (AU). Rangkuman hasil analisis tersebut 

ditampilkan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Standar Deviasi 

PU 60 35 50 42.30 3.21 

PEOU 60 36 50 40.90 3.65 

AU 60 38 48 42.10 2.89 

 Sumber: Data primer diolah melalui SPSS 25 

 

Output dari analisis deskriptif mengungkapkan bahwa ketiga faktor, yakni Pandangan terhadap 

Fungsionalitas (PU), Penilaian terhadap Kepraktisan (PEOU), dan Pemanfaatan Teknologi (AU) berada 

pada kategori tinggi, dengan nilai sebesar 42,30, 40,90, dan 42,10. Hal ini menunjukkan bahwa guru dan 
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tenaga kependidikan di MTsN 1 Jepara secara umum memiliki persepsi positif terhadap kemudahan 

penggunaan dan manfaat dari aplikasi PILAM dan E-Jurnal. Tingginya skor Pemanfaatan Teknologi 

(AU) juga mencerminkan bahwa kedua sistem telah digunakan secara aktif dalam mendukung kegiatan 

administrasi dan pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa sistem informasi yang sederhana dan mudah 

dipahami mendorong tingginya tingkat pemanfaatan di lingkungan madrasah . 

B. Uji Asumsi Klasik  

Tahapan awal sebelum menerapkan regresi linear berganda adalah melakukan pemeriksaan terhadap 

syarat-syarat klasik, guna memastikan bahwa dataset yang digunakan sesuai untuk teknik analisis berbasis 

parametrik. Pemeriksaan ini mencakup analisis normalitas data, pengecekan korelasi antar variabel 

independen (multikolinearitas), serta pengujian hubungan residual secara berurutan (autokorelasi). 

 

Tabel 4. Uji Normalitas Residual 

Uji Statistic df Sig. 

Kolmogorov-Smirnov 0.105 60 0.098 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS 25 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi dari kedua uji normalitas berada di atas 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. 

 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

PU 0.205 4.882 

PEOU 0.205 4.882 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS 25 

 

Mengacu pada Tabel 5, Angka VIF yang berada di bawah ambang batas 10 dan nilai Tolerance yang 

melebihi 0,1 menandakan bahwa hubungan antar variabel bebas tidak menunjukkan adanya indikasi kuat 

terjadinya multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan, meskipun kedua variabel memiliki 

korelasi yang cukup tinggi 

Tabel 6. Uji Autokorelasi (Durbin-Watson) 

Uji Nilai 

Durbin-Watson 2.069 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS 25 

 

Nilai Durbin-Watson yang tercantum dalam Tabel 6 mendekati angka 2, yang mengindikasikan bahwa 

tidak terdapat masalah autokorelasi dalam data. Oleh karena itu, data dinyatakan layak untuk dianalisis 

menggunakan regresi linear. 

 
Gambar 1. Scatterplot 

 

Gambar 1 di atas memperlihatkan pola sebaran titik yang acak dan simetris di sekitar garis horizontal nol. 

Ciri tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang dianalisis telah memenuhi syarat kesamaan varians 

(homoskedastisitas) dan hubungan yang proporsional (linearitas) antara variabel-variabel yang diteliti. 
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C. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk mengukur sejauh mana efek yang ditimbulkan Persepsi Kegunaan (PU) dan Persepsi Kemudahan 

Penggunaan (PEOU) baik secara simultan maupun parsial terhadap Pemanfaatan Teknologi (AU), Riset ini 

menerapkan model regresi linier ganda. 

 

Tabel 7. Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error 

1 0.914 0.835 0.829 0.763 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS 25 

 

Menurut hasil pada Tabel 7, tingkat kontribusi variabel independen terhadap variabel dependent 

ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,835. Ini berarti bahwa sekitar 83,5% fluktuasi dalam tingkat 

adopsi teknologi (AU) dapat dijelaskan oleh faktor persepsi terhadap efektivitas (PU) dan persepsi terhadap 

kesederhanaan penggunaan (PEOU) secara bersama-sama. 

 

Tabel 8. Hasil Uji anova 

Sumber 
Sum of 

Squares 
df Mean Square f Sig. 

Regression 167.805 2 83.903 144.146 < 0.001 

Residual 33.178 57 0.582   

Total 200.983 59    

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS 25 

 

Merujuk pada Tabel 8, model regresi yang digunakan terbukti signifikan secara simultan, dengan nilai F 

sebesar 144,146 dan tingkat signifikansi kurang dari 0,001. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa persepsi terhadap efisiensi serta persepsi terhadap kenyamanan sistem secara bersamaan 

berkontribusi secara nyata dalam mendorong tingkat adopsi teknologi yang dilakukan pengguna. 

 

Tabel 9. Koefisien Regresi (Uji T) 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

(Konstanta) -3.900 2.705  -1.442 0.155 

PU 0.222 0.133 0.199 1.674 0.100 

PEOU 0.909 0.148 0.732 6.154 <0.001 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS 25 

 

Temuan dari analisis regresi berganda mengindikasikan bahwa rancangan model memiliki keterkaitan 

yang signifikan secara kolektif, sebagaimana tercermin dalam nilai koefisien determinasi sebesar 0,835. Ini 

berarti bahwa sebesar 83,5% variasi dalam Pemanfaatan Teknologi (AU) dapat dipengaruhi oleh aspek 

Manfaat yang Dirasakan dan Kemudahan Pengoperasian. Uji ANOVA menunjukkan bahwa model secara 

simultan signifikan (F = 144,146, p < 0,001). Dilihat secara terpisah, hanya Persepsi Kemudahan 

Penggunaan (PEOU) yang terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan teknologi, 

ditunjukkan oleh nilai p kurang dari 0,001, sedangkan Persepsi Kegunaan (PU) tidak berpengaruh signifikan 

secara statistik (p = 0,100). Dengan demikian, Persepsi Kemudahan Penggunaan (PEOU) menjadi 

prediktor dominan dalam menjelaskan keputusan penggunaan aplikasi digital oleh guru dan staf madrasah, 

mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan sistem lebih menentukan dibandingkan persepsi atas 

kegunaannya. Adapun persamaan regresi yang diperoleh dari hasil analisis adalah sebagai berikut: 

𝑨𝑼 = −𝟑. 𝟗𝟎𝟎 + 𝟎. 𝟐𝟐𝟐(𝑷𝑼) + 𝟎. 𝟗𝟎𝟗(𝑷𝑬𝑶𝑼)…………………………………………….(2) 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap variable Persepsi Kegunaan (PU), Persepsi Kemudahan 

Penggunaan (PEOU), dan Pemanfaatan Teknologi (AU), diketahui bahwa ketiganya memiliki nilai sebesar 42,30 

(PU), 40,90 (PEOU), dan 42,10 (AU). Hasil analisis deskriptif terhadap ketiga variable tersebut termasuk tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa guru dan tenaga kependidikan di MTsN 1 Jepara secara umum memiliki 

persepsi positif terhadap aplikasi PILAM dan E-Jurnal, baik dari segi kemudahan penggunaan maupun 

manfaatnya, serta telah menggunakannya secara aktif dalam aktivitas administrasi dan pembelajaran. 

Tingginya Persepsi Kemudahan Penggunaan (PEOU) menegaskan bahwa kemudahan penggunaan menjadi 

faktor utama yang mendorong adopsi aplikasi Pilam dan E-Jurnal. Berdasarkan hasil observasi lapangan, 

sebagian responden belum terbiasa menggunakan aplikasi Pilam dan E-Jurnal. Dari data hasil observasi 

ditemukan staf dan guru mampu menyesuaikan diri karena sistem dianggap mudah dioperasikan dan tidak 
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memerlukan pelatihan khusus. Hal ini juga menciptakan efek kepercayaan diri digital (digital confidence) di 

kalangan staf dan guru, yang awalnya cenderung enggan terhadap penggunaan sistem berbasis teknologi. 

Temuan ini menguatkan konsep dalam Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis, 

(1989) serta Venkatesh & Bala, (2008), bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan (PEOU) dapat menjadi faktor 

kunci dalam mendorong adopsi teknologi, bahkan dalam beberapa kasus pengaruhnya melebihi Persepsi 

Kegunaan (PU). 

Analisis regresi berganda menunjukkan bahwa model memiliki keterkaitan yang signifikan secara 

keseluruhan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 144,146 dengan tingkat probabilitas di bawah 

0,001. Artinya, konstruk Pandangan terhadap Manfaat (PU) dan Pandangan terhadap Kemudahan (PEOU) secara 

kolektif memengaruhi Tingkat Penggunaan Teknologi (AU) pada platform Pilam dan E-Jurnal. Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,835 mengindikasikan bahwa 83,5% dari perubahan yang terjadi pada tingkat 

pemanfaatan dapat dijelaskan oleh kedua variabel bebas tersebut. Hasil ini mendukung keabsahan kerangka 

pemikiran Technology Acceptance Model (TAM) dalam menafsirkan kecenderungan adopsi sistem informasi di 

lembaga pendidikan berbasis madrasah. 

Persepsi Kemudahan Penggunaan (PEOU) yang memiliki pengaruh signifikan terhadap Pemanfaatan 

Teknologi (AU) (β = 0,909; p < 0,001), sedangkan Persepsi Kegunaan (PU) tidak berpengaruh signifikan secara 

statistik (β = 0,222; p = 0,100). Hal ini menunjukkan bahwa di MTsN 1 Jepara, kemudahan penggunaan sistem 

menjadi faktor penentu dalam mendorong adopsi teknologi dibandingkan persepsi terhadap manfaatnya. Staf 

dan guru lebih terdorong untuk menggunakan aplikasi karena mereka merasa nyaman dan mampu 

mengoperasikan sistem dengan cepat, tanpa hambatan teknis yang kompleks. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Natalia et al., (2019), Wu et al., (2023) dan Rieka Maharani & 

Osman, (2021) yang menegaskan bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan (PEOU) merupakan faktor dominan 

dalam mendorong penggunaan teknologi pendidikan, terutama ketika tingkat literasi digital pengguna masih 

terbatas. Aplikasi PILAM dan E-Jurnal dinilai mudah diakses dan dioperasikan, bahkan oleh guru yang 

sebelumnya tidak memiliki pengalaman dengan sistem digital. Pengalaman awal yang positif ini membentuk 

kebiasaan baru dalam penggunaan teknologi yang bersifat informal disebut sebagai penguatan digitalisasi 

informal. Staf dan guru menggunakan sistem bukan karena telah mengikuti pelatihan formal, tetapi karena sistem 

tersebut cukup sederhana untuk dipelajari secara mandiri melalui praktik langsung. 

Ketidaksignifikanan Persepsi Kegunaan (PU) dalam mempengaruhi Pemanfaatan Teknologi (AU) secara 

parsial tidak berarti bahwa variabel ini tidak penting. Persepsi Kegunaan (PU) tetap berkontribusi dalam model 

secara simultan. Di MTsN 1 Jepara, persepsi terhadap manfaat jangka panjang belum menjadi prioritas utama 

bagi staf dan guru. Hal ini dapat dimaklumi mengingat sebagian besar staf dan guru madrasah berada dalam 

tekanan administratif dan keterbatasan waktu, sehingga lebih mengutamakan sistem yang langsung dapat 

digunakan secara praktis. Temuan ini sejalan dengan pendapat Zhang, (2010) dan Alhumsi & Alshaye, (2021) 

yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan sering kali menjadi pintu masuk pertama dalam proses adopsi 

teknologi, khususnya di lingkungan dengan keterbatasan pengalaman teknologi. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa penggunaan aplikasi PILAM dan E-Jurnal tidak terbatas pada fungsi 

administratif individual, tetapi juga berkembang menjadi media kolaboratif antara dua unit kerja. Berdasarkan 

wawancara dengan wakil kepala madrasah, diketahui bahwa guru menggunakan E-Jurnal sebagai acuan dalam 

pelaporan supervisi internal, sementara staf memanfaatkan data dari PILAM untuk berkomunikasi dengan wali 

kelas. Kolaborasi ini menjadi salah satu temuan khas dalam penelitian, yang menunjukkan bahwa teknologi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga memperkuat koordinasi dan sinergi antara staf dan guru . 

Disimpulkan bahwa keberhasilan implementasi teknologi informasi di lingkungan madrasah sangat 

dipengaruhi oleh kesesuaian sistem dengan kebutuhan dan kondisi pengguna. Sistem yang memiliki antarmuka 

sederhana, navigasi yang jelas, serta mudah dipahami, memiliki potensi lebih besar untuk diterima dan digunakan 

secara berkelanjutan. Dalam konteks MTsN 1 Jepara, guru dan tenaga kependidikan lebih terdorong 

menggunakan aplikasi PILAM dan E-Jurnal bukan karena potensi manfaat jangka panjang yang ditawarkan, 

melainkan karena pengalaman pengguna yang nyaman, cepat, dan minim hambatan. Meskipun persepsi terhadap 

kegunaan tetap relevan dalam kerangka konseptual, dalam praktiknya kemudahan penggunaan menjadi 

determinan utama keputusan adopsi teknologi, terutama di lingkungan pendidikan berbasis keagamaan seperti 

madrasah. 

5. KESIMPULAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana Pandangan terhadap Manfaat (Perceived 

Usefulness/PU) dan Pandangan terhadap Kemudahan Operasional (Perceived Ease of Use/PEOU) berperan dalam 
mendorong Tingkat Pemanfaatan Teknologi (Actual Use/AU) terkait penggunaan aplikasi PILAM dan E-Jurnal 
di lingkungan MTsN 1 Jepara. Studi ini mengadopsi pendekatan kerangka kerja Technology Acceptance Model 
(TAM). Berdasarkan temuan hasil analisis, diperoleh rangkuman kesimpulan sebagai berikut: 

Pandangan terhadap Manfaat (PU) dan Kemudahan dalam Penggunaan (PEOU) memiliki dampak signifikan 
terhadap Tingkat Penggunaan Teknologi (AU) secara bersamaan. Hal ini mengindikasikan bahwa penilaian guru 
dan tenaga kependidikan mengenai seberapa bermanfaat dan mudahnya aplikasi turut memengaruhi sejauh mana 
aplikasi digital dimanfaatkan dalam konteks madrasah. 
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Persepsi Kemudahan Penggunaan (PEOU) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Pemanfaatan 
Teknologi (AU). Hal ini menegaskan bahwa dalam konteks MTsN 1 Jepara, kemudahan penggunaan sistem lebih 
berperan dalam mendorong pemanfaatan aplikasi dibandingkan persepsi manfaatnya. Aplikasi yang mudah 
dipahami, tidak membutuhkan pelatihan kompleks, dan praktis untuk digunakan sehari-hari menjadi faktor kunci 
adopsi teknologi. 

Persepsi Kegunaan (PU) tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Pemanfaatan Teknologi (AU). 
Secara teori Persepsi Kegunaan (PU) merupakan komponen penting dalam TAM, dalam praktik di MTsN 1 
Jepara, manfaat aplikasi belum menjadi fokus utama pengguna dalam menentukan penggunaan, khususnya bagi 
pengguna dengan tingkat literasi digital yang sedang berkembang. 

Penelitian ini menemukan hal unik, yaitu bahwa kemudahan penggunaan aplikasi tidak hanya mendorong 
adopsi teknologi, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri digital (digital confidence) dan penguatan digitalisasi 
informal di kalangan guru dan staf madrasah. Aplikasi PILAM dan E-Jurnal dimanfaatkan secara kolaboratif oleh 
guru dan staf tata usaha lintas fungsi, yang menunjukkan adanya pola kerja yang lebih terintegrasi dan efisien di 
lingkungan madrasah. 

Penelitian ini secara umum dapat memperkuat validitas eksternal model TAM (Technology Acceptance 
Model), yaitu menunjukkan bahwa model ini tetap relevan dan dapat diterapkan secara akurat di lingkungan 
pendidikan madrasah. Hasil penelitian memberikan kontribusi baru bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan 
(PEOU) merupakan penentu utama keberhasilan adopsi teknologi, terutama di lingkungan dengan tingkat literasi 
teknologi yang beragam. Oleh karena itu, desain aplikasi pendidikan di madrasah sebaiknya lebih difokuskan pada 
aspek usability dan aksesibilitas agar mendorong pemanfaatan teknologi secara berkelanjutan. 
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